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ABSTRACT

The focus of this research is using balanced scorecard that include attribute product of Islam and service
quality to income development and Return on Assets (ROA) Baitul Maat Wat Tamwil with member satisfied and
member loyality as intervening variable. Sampling decision in this research using purposing sampling. Questioner
from 180 member of BMT within criteria can be analysis with financial report. This research use Structural Equation
Modeling (SEM) as tools to analysis the data. The result of this study showed that: (1) member satisfied only had
direct effect with service quality, (2) member loyality had direct effect related with attribute product of Islam, (3)
loyality be effected with member satisfied, (4) loyality had direct effect with service quality, (5) income development
had direct effect and negative significant to Return on Assets (ROA), and (6) service quality had indirect effect to
member loyality. This research gave empirical evidence to wisdom makers and BMT regulation to increase attribute
product of Islam and service quality standard.

Keywords: attribute product of Islam, service quality, member satisfied, member loyality, income development,
Return on Assets (ROA), Baitul Maal Wat Tamwil

ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah penggunaan balanced scorecard yang meliputi atribut produk Islam dan
kualitas pelayanan terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan dan Return on Assets (ROA) Baitul Maal Wat Tamwil
dengan kepuasan anggota dan loyalitas anggota sebagai variabel intervening. Penentuan sampel dalam penelitian
ini menggunakan purposive sampling. Kuesioner dari 180 anggota Baitul Maal Wat Tamwil yang masuk kriteria
sampel dianalisis bersama dengan laporan keuangan. Alat analisis data yang digunakan adalah Structural Equation
Modelling (SEM). Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) kepuasan anggota hanya dipengaruhi secara
langsung oleh kualitas pelayanan, (2) loyalitas anggota dipengaruhi secara langsung oleh atribut produk Islam,
(3) loyalitas dipengaruhi secara langsung oleh kualitas pelayanan, (4) loyalitas dipengaruhi secara langsung oleh
kepuasan anggota, (5) loyalitas dipengaruhi secara tidak langsung oleh kualitas pelayanan, (5) tingkat pertumbuhan
pendapatan berpengaruh langsung bersifat signifikan negatif terhadap Return on Assets (ROA), dan (6) kualitas
pelayanan berpengaruh tidak langsung terhadap loyalitas anggota. Studi ini memberikan bukti empiris bagi para
pembuat kebijakan dan regulator BMT untuk meningkatkan atribut produk keislaman dan standar kualitas pelayanan.

Kata kunci : Atribut Produk Islam, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Anggota, Loyalitas Anggota, Tingkat
Pertumbuhan Pendapatan, Return on Assets (ROA), Baitul Maal Wat Tamwil
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PENDAHULUAN

Lembaga keuangan sebagai perantara
antara Saving-Surplus-Units (SSU) dan Saving-
Deficit-Units (SDU), memainkan peran yang
sangat penting dalam pembangunan sistem
perekonomian di sebuah negara. Hal ini karena
sangatlah tidak mungkin suatu perusahaan
ataupun pengusaha dapat melakukan ekspansi
tanpa ketersediaan modal yang memadai.
Oleh karena itu, pengusaha akan selalu terikat
oleh lembaga keuangan yang menyediakan
modal untuk keberlanjutan usaha mereka.
Namun, kebanyakan lembaga keuangan masih
menggunakan sistem bunga dalam kegiatan
operasinya. Peran dari lembaga keuangan syariah
yaitu lebih memberikan penekanan kepada
mekanisme keuangan yang masih menggunakan
profit and loss sharing (PLS) system, sehingga
melindungi pengusaha dari praktek bunga/riba.

Tohir (2004) menjelaskan  bahwa
keberhasilan perbankan syariah di Indonesia
sangat erat kaitannya dengan peran Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Kedudukan
LKMS yang dipresentasikan oleh BPRS, BMT
dan Koperasi Pesantren (Kopontren) sangat
penting dan menjangkau transaksi syariah yang
tidak bisa dilayani oleh bank umum maupun
bank syariah.

Suatu lembaga tidak hanya beroperasi
untuk kepentingannya sendiri, namun juga harus
memberikan manfaat bagi stakeholdersnya.
Stakeholder dalam BMT lebih menekankan
kepada pemenuhan akuntabilitas kepada anggota,
pemegang saham, pemerintah, dan kepada Allah
Azza Wa Jalla. Isgiyarta (2009) dalam Bakhtiar
(2011) menjelaskan bahwa penciptaan produk/
jasa sesuai syariah sangat berguna dalam
mendukung mekanisme pengabdian makhluk
kepada Tuhan. Dengan demikian, keberadaan
suatu lembaga syariah dalam memelihara
keberlanjutan  usahanya dipengaruhi oleh

dukungan stakeholder terhadap BMT itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di BMT
yang ada di daerah Kota Magelang. Waktu
Penelitian pada bulan Januari 2015 sampai
dengan Desember 2015.

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan
Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sebuah kumpulan
dari semua kemungkinan orang-orang,
benda-benda, atau ukuran ketertarikan dari
hal menjadi perhatian (Mason dan Douglas,
1996). Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan oleh peneliti adalah BMT di kota
Magelang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi
yang menjadi sumber data sebenarnya yang
karakteristiknya hendak diselidiki. Penelitian
ini menggunakan model persamaan struktural,
dimana ukuran sampel telah memiliki kriteria
untuk dapat diolah. Ferdinand (2002),
memberikan pedoman ukuran sampel yang
dapat diambil, yaitu:
a) 100-200 sampel untuk teknik Maximum
Likelihood Estimation
b) Tergantung pada jumlah parameter yang
diestimasi. Pedomannya 5 — 10 kali
jumlah parameter yang diestimasi
¢) Tergantung pada jumlah indikator yang
digunakan dalam seluruh variabel laten.
Jumlah sampel adalah jumlah indikator
dikali 5 - 10
d) Bila sampelnya sangat besar, maka
peneliti dapat memilih teknik estimasi
Berdasarkan pedoman ukuran sampel
menggunakan model persamaan struktural
dengan teknik Maximum Likehood Estimation,
maka peneliti mengambil responden sebagai
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sampel adalah sebanyak 180 responden yang
berasal dari jumlah pertanyaan sebanyak 18 x 10
= 180.

3.

)

Teknik Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah
nasabah dari BMT yang dipilih berdasarkan
purposive  sampling  dengan  tujuan
mendapatkan sampel yang representatives
sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Adapun sampel dalam penelitian ini, dipilih

dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

a. Responden penelitian ini adalah para
nasabah BMT. BMT dijadikan sebagai
objek penelitian karena semua sistem
operasionalnya telah lepas dari lembaga
konvensional.

b. BMT di kota Magelang dijadikan sampel
untuk mewakili BMT di seluruh Indonesia.
Hal ini dilakukan karena seluruh
BMT mempunyai Standart Operating
Procedure (SOP) dan asas yang sama
sehingga akan ada keseragaman produk
maupun pelayanan sehingga kondisi
BMT di Indonesia cukup diwakili oleh

BMT di kota Magelang.
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Atribut Produk Islam
Merupakan  unsur-unsur  produk

2)

yang dianggap penting oleh konsumen dan
dijadikan dasar pengambilan keputusan
pembelian. Indikator dari atribut produk
islam dalam penelitian ini diukur oleh 5 item
pertanyaan mengacu pada instrument yang
dikembangkan oleh Bakhtiar (2011) yaitu
meliputi tidak ada unsur riba, menggunakan
sistem bagi hasil, tidak ada unsur
ketidakpastian (ghoror), tidak ada unsur judi
(maisyir), digunakan untuk investasi yang
halal, kegiatan sesuai syariah.

Kualitas Layanan
Wijayanti (2008) dalam Bakhtiar
(2011) juga berpendapat bahwa kualitas

3)

4)

5)

pelayanan sebagai perbandingan subyektif
yang dibuat konsumen antara kualitas layanan
yang diterima dan apa yang didapatkan secara
aktual. Indikator kualitas layanan diukur oleh
5 item pertanyaan mengacu pada instrument
yang dikembangkan oleh Bakhtiar (2011)
yaitu meliputi reliabilitas, daya tanggap,
jaminan, empati dan bukti fisik.

Kepuasan Nasabah
Merupakan perasaan
kecewa seseorang yang dialami setelah
membandingkan antara persepsi kinerja
atau hasil suatu produk dengan harapan-
harapannya. Indikator kepuasan nasabah
diukur oleh 3 item pertanyaan mengacu pada
penelitian Bakhtiar (2011) dalam penelitian
ini meliputi: kepuasan atas kunjungan,
kepuasan atas keputusan, dan kepuasan
pemilihan BMT, kepuasan atas pelayanan.

senang atau

Loyalitas Nasabah

Loyalitas nasabah adalah
menjadikan nasabah melakukan investasi
maupun pembiayaan ulang, kemudian
merekomendasikan produk/jasa yang
digunakannya pada orang lain, dan diharapkan
mampu bertahan untuk tetap menggunakan
produk/jasa tersebut meskipun banyak
promosi dari produk/jasa lembaga keuangan
lain. Indikator loyalitas nasabah oleh 5
item pertanyaan mengacu pada instrument
yang dikembangkan oleh Bakhtiar (2011)
yaitu meliputi keinginan untuk berkunjung
kembali, akan memilih produk syariah
kembali, keinginan untuk merekomendasikan
kepada orang lain, dan akan berkata yang
positif tentang produk tersebut pada orang
lain, rencana untuk berkunjung, keinginan
untuk berkunjung, harapan untuk berkunjung
dan gairah untuk berkunjung.

Tingkat Pertumbuhan Pendapatan
Tingkat pertumbuhan pendapatan
dapat dihitung dengan rumus (Ulfah, 2010):
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gi=(git—git-1)/ git-1 x 100 %

Keterangan:
g = Tingkat Pertumbuhan
1 = Pendapatan Bank Umum Syariah

6) Return on Assets (ROA)
Dalam Surat Edaran BI No.9/24/Dpbs
Tahun 2007, Return on Assets (ROA) dapat
dihitung dengan rumus:

Laba Sebelum Pajak
Total Aset

ROA = x 100%
Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan
alat bantu kuesioner. Kuesioner yang diisi oleh
responden dibuat dalam bentuk pertanyaan
tertutup, artinya dalam kuesioner sudah ditentukan
alternative jawaban yang sekiranya cocok dengan
keadaan yang dialaminya. Alternative jawaban
menggunakan skala interval dengan “itemized
rating scale” (Sekaran, 2003: 29-33) yang dibuat
menjadi lima alternative jawaban yaitu :
1 = sangat tidak setuju 1 = sangat tidak puas
2 = tidak setuju 2 = tidak puas
3 = netral/ragu-ragu 3 = netral/ragu-ragu

4 = setuju 4 =puas
5 = sangat setuju 5 = sangat puas
Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Tingkat validitas setiap variabel

indikator atau variabel manifes dalam
mengukur variabel laten ditunjukkan oleh
besarnya loading (L), pada analisis data yang
standardized jika nilai loading lebih besar
dari 0,4 atau 0.5 maka variabel indikator dapat
dikatakan valid. Makin besar factor loading
(A) menunjukan indikasi bahwa variabel
manifes makin valid sebagai instrumen
pengukur variabel laten.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabel artinya dapat dipercaya
atau dapat diandalkan. Ungkapan yang

menyatakan bahwa instrumen tersebut cukup
baik sehingga mampu mengungkap data yang
bisa dipercaya (Arikunto, 2006: 178). Dalam
penelitian ini pengujian reliabilitas yang
dilakukan untuk menentukan apakah satu
indikator reliabel atau tidak dapat dilihat dari
composite reliability yaitu jika composite
reliability nilainya lebih besar dari 0,5 berarti
bahwa indikator tersebut dinyatakan reliabel.
Pengujian terhadap validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan bantuan program SPSS
15.

2. Uji Hipotesis

a. Structural Equation Modeling

Dalam menganalisis jawaban yang
diperoleh dari responden digunakan SEM
melalui  model pengukuran. Structural
Equation Modeling (SEM) adalah teknik
stratistik multivariate yang memungkinkan
pengujian  suatu rangkaian  hubungan
kausalitas antar variabel.

Sebelum model digunakan maka perlu
dilakukan Goodness of Fit Test. Sebelum
dilakukan goodness of fit test maka untuk
mendapatkan model yang baik dan valid
diperlukan beberapa asumsi. Model overall
adalah model di dalam SEM yang melibatkan
model struktural dan model pengukuran
secara terintegrasi. Model dikatakan baik
bilamana pengembangan model hipotetis
secara teori dan konsep didukung dengan
data empirik. Uji goodness of fit test model
overall menggunakan uji Chi Square dengan
tingkat toleransi 5%.

Pengembangan Hipotesis
a. Atribut Produk Islam terhadap Loyalitas
Anggota
Apabila BMT menunjukkan
atribut keislaman pada produknya, maka
anggota akan semakin loyal dan menolak
menggunakan lembaga konvensional serta
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merekomendasikan ke orang lain. Logika ini
didukung oleh penelitian Rizkiyanti (2005)
dan Sulthoni (2010). Oleh karena itu, peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Atribut produk Islam berpengaruh positif
terhadap loyalitas anggota

. Atribut Produk Islam terhadap Kepuasan
Anggota

Apabila  atribut  produk BMT
menunjukkan atribut produk yang islami
maka anggota akan merasa puas terhadap
produk tersebut. Hal ini didukung oleh
penelitian Mowen (1995) dalam EI Junusi
(2009) yang menyatakan bahwa tingkat
kinerja produk dapat diukur atau dilihat
pada tingkat kepentingannya berdasarkan
atribut-atribut kunci yang sudah diidentifikasi
oleh konsumen. Logika ini didukung oleh
penelitian El Junusi (2009). Oleh karena
itu, peneliti mengajukan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Atribut produk Islam berpengaruh positif
terhadap kepuasan anggota

Kualitas Pelayanan terhadap Loyalitas
Anggota

Setiap anggota ketika memilih lem-
baga keuangan, mereka memilih kenyamanan
pelayanan lembaga tersebut. Apabila BMT
yang dipilihnya secara konsisten memberikan
kualitas pelayanan yang menyenangkan
dibandingkan di lembaga konvensional maka
anggota akan semakin loyal menggunakan
BMT tersebut dan akan menolak untuk
menggunakan lembaga konvensional. Logika
ini didukung oleh penelitian Jasfar (2005)
dan Japarianto (2007) yang menunjukkan
bahwa kualitas jasa/pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Oleh
karena itu, peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

H3: Kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap loyalitas anggota

d. Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan

Anggota

Salah satu faktor penting yang dapat
membuat pelanggan puas adalah kualitas
pelayanan. Secara empiris banyak penelitian
dengan latar belakang sampel yang berbeda-
beda telah membuktikan bahwa kualitas
pelayanan dan kepuasan pelanggan bersifat
positif. Ketika pelayanan yang diberikan
BMT menunjukkan kualitas pelayanan yang
menyenangkan dan nyaman maka anggota
akan merasa puas terhadap pelayanan
tersebut. Logika ini didukung oleh penelitian
Bloemer, dkk. (1998) dan EI Junusi (2009).
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian
ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H4: Kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap kepuasan anggota

Kepuasan Anggota terhadap Loyalitas
Anggota

Atribut produk dan pelayanan yang
memuaskan anggota akan mendorong dia
untuk tetap loyal menggunakan BMT.
Secara universal kepuasan dan loyalitas
mempunyai hubungan positif, hal ini sesuai
dengan pendapat Cronin dan Taylor, 1992;
Shemawell, dkk., 1998; Fornell, 1992;
Selnes, 1992; Gotlieb, dkk., 1994; Yi, 1990;
Bitner, 1990 dan Oliver, 1990; Tor Wallin
Andreassen, 1994; Bohte, 1997, Mowen,
1995; Teas, 1993; dan Basu Swasta, 1999
dalam El Junusi (2009). Hasil penelitian yang
sama juga dibuktikan oleh El Junusi (2009)
bahwa kepuasan yang diterima berpengaruh
positif  terhadap loyalitas  pelanggan.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian
ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H5: Kepuasan anggota berpengaruh secara
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positif terhadap loyalitas anggota

f. Loyalitas Anggota terhadap  Tingkat

Pertumbuhan Pendapatan

Meningkatnya jumlah anggota yang
loyal akan berdampak pada peningkatan
pendapatan BMT. Reichheld (1993) dalam
Smith dan Wright (2004) merangkum manfaat
dari loyalitas pelanggan yaitu ketika sebuah
perusahaan secara konsisten memberikan
nilai yang terbaik dan memenangkan loyalitas
pelanggan (stakeholder) maka pangsa pasar
dan pendapatan meningkat. Logika ini
didukung penelitian Smith dan Wright. Oleh
karena itu, peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

H6: Loyalitas anggota berpengaruh positif
terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan

Loyalitas Anggota terhadap Return on Assets
(ROA)

Anggota BMT ketika semakin loyal
maka akan semakin banyak masyarakat
yang menginvestasikan hartanya maupun
melakukan pembiayaan di BMT. Anggota
pembiayaan akan  berpengaruh  pada
peningkatan Return On Assets (ROA)
di BMT tersebut. Hal ini didukung oleh
Smith dan Wright (2004) yang melakukan
penelitian mengenai dampak relatif dari
loyalitas pelanggan terhadap profitabilitas
yaitu Return On Assets (ROA) di perusahaan
dalam industri yang sejenis. Berdasarkan
uraian di atas, maka penelitian ini mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

H7: Loyalitas anggota berpengaruh positif
terhadap Return On Assets (ROA)

Tingkat Pertumbuhan Pendapatan terhadap
Return on Assets (ROA)

Apabila tingkat pertumbuhan
pendapatan  meningkat maka  akan

berpengaruh pada peningkatan Return on
Assets (ROA) di BMT tersebut. Logika ini
didukung oleh penelitian Smith dan Wright
(2004). Oleh karena itu, peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

H8: Tingkat pertumbuhan pendapatan
berpengaruh positif terhadap Return on
Assets (ROA)

Atribut Produk Islam dan Kualitas Pelayanan
terhadap Tingkat Pertumbuhan Pendapatan
dan Return on Assets (ROA) melalui
Kepuasan Anggota dan Loyalitas Anggota

Hubungan tidak langsung antara
atribut produk Islam dan kualitas pelayanan
terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan dan
ROA dengan kepuasan anggota dan loyalitas
anggota sebagai variabel intervening dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan menjadi
beberapa hipotesis tidak langsung sebagai
berikut:

H9 : Atribut produk Islam berpengaruh
terhadap loyalitas anggota melalui
kepuasan anggota

H10: Kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap loyalitas anggota melalui
kepuasan anggota

HI1: Atribut produk Islam berpengaruh
terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan
melalui loyalitas anggota

H12: Kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan
melalui loyalitas anggota

H13: Atribut produk Islam berpengaruh
terhadap Return on Assets (ROA)
melalui loyalitas anggota

H14: Kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap Return on Assets (ROA) melalui
loyalitas anggota

H15: Kepuasan anggota berpengaruh terhadap
tingkat pertumbuhan pendapatan melalui

121
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loyalitas anggota

H16: Kepuasan anggota berpengaruh
terhadap Return on Assets (ROA) melalui
loyalitas anggota

H17: Loyalitas anggota berpengaruh terhadap
Return on Assets (ROA) melalui tingkat

pertumbuhan pendapata
\ Tingkat
Atribut Produk \ Loyalitas Pertumbuhan
Islam Anggota BMT Pendapatan
y
Kepuasan ,

Kualitas Anggota BMT Return on

Layanan Assets (ROA)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Tabel 1
Hasil Pengujian Goodness-of-Fit Model
Krlterla Cut of Value Hasil Kesimpulan
hl S Dlh pkan kecil 0,913 Baik
E\(/)lb < %g gg Baj
GFI S Z Bal
2 4% &
MSEA ) 013 Bal

Sumber: Data yang Dlolah

Hasil chi-square sebesar 80,913 dengan
probabilitas=0,161 menunjukkan bahwa
model telah fit. Begitu juga dengan kriteria
fit lainnya yaitu CMIN/DF, GFI, AGFI, TLI,
dan CFI yang menunjukkan nilai fit sesuai
yang direkomendasikan. Sedangkan RSMEA
menunjukkan angka yang masih dibawah standar,
namun nilainya masih dianggap layak secara
marginal. Dengan demikian, uji kelayakan model
SEM sudah memenuhi syarat penerimaan.

122

Analisis atas Direct Effect, Indirect Effect dan
Total Effect

Hasil dari estimasi pengaruh antar variabel
ini  menunjukkan variabel-variabel eksogen
penelitian: atribut produk Islam dan kualitas
pelayanan meningkatkan pengaruh kepuasan
anggota terhadap loyalitas anggota. Peningkatan
tersebut juga mempengaruhi  peningkatan
pada pengaruh loyalitas anggota terhadap
tingkat pertumbuhan pendapatan, namun tidak
mempengaruhi ROA dan bahkan berefek negatif.

Validitas dan Reliabilitas

Regression Weights menunjukkan bahwa
setiap indikator memiliki critical ratio yang
lebih besar dari dua kali standar errornya, hal
ini menunjukkan bahwa indikator itu secara
valid mengukur apa yang seharusnya diukur
dalam model yang diajukan. Indikator-indikator
yang digunakan sebagai observed variable
bagi variabel latennya juga dapat dikatakan
telah mampu menjelaskan variabel laten yang
dibentuknya.

Interpretasi Hasil
a. Pengaruh Atribut Produk Islam terhadap
Loyalitas Anggota (H1)

Hasil uwji  parameter  estimasi
(Regression Weights) antara atribut produk
Islam (ATI) terhadap loyalitas anggota
(LA) menunjukkan nilai C.R. sebesar 1,983
dengan nilai P (Probability) sebesar 0,037,
antara atribut produk Islam terhadap loyalitas
anggota terdapat hubungan positif dan secara
statistik signifikan.

b. Pengaruh Atribut Produk Islam terhadap
Kepuasan Anggota
Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression Weights) antara atribut produk
Islam (ATTI) terhadap kepuasan anggota (KA)
menunjukkan nilai C.R. sebesar 1,367 dengan
nilai P (Probability) sebesar 0,172, antara
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atribut produk Islam terhadap kepuasan
anggota tidak terdapat hubungan positif dan
secara statistik tidak signifikan.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap
Loyalitas Anggota

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression  Weights)  antara  kualitas
pelayanan (KP) terhadap loyalitas anggota
(LA) menunjukkan nilai C.R. sebesar 2,832
dengan nilai P (Probability) sebesar 0,007,
antara kualitas pelayanan terhadap loyalitas
anggota terdapat hubungan positif dan secara
statistik signifikan.

. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap
Kepuasan Anggota

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression  Weights) antara  kualitas
pelayanan (KP) terhadap kepuasan anggota
(KA) menunjukkan nilai C.R. sebesar 6,178
dengan nilai P (Probability) sebesar 0,000,
antara kualitas pelayanan terhadap kepuasan
anggota terdapat hubungan positif dan secara
statistik signifikan.

Pengaruh  Kepuasan Anggota terhadap
Loyalitas Anggota

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression  Weights) antara kepuasan
anggota (KP) terhadap loyalitas anggota
(LA) menunjukkan nilai C.R. sebesar 2,615
dengan nilai P (Probability) sebesar 0,009,
antara kepuasan anggota terhadap loyalitas
anggota terdapat hubungan positif dan secara
statistik signifikan.

Pengaruh Loyalitas Anggota terhadap Tingkat
Pertumbuhan Pendapatan

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression  Weights) antara loyalitas
anggota (LA) terhadap tingkat pertumbuhan
pendapatan (TPP) menunjukkan nilai C.R.
sebesar 1,287 dengan nilai P (Probability)
sebesar 0,222, antara loyalitas anggota

terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan
tidak terdapat hubungan positif dan secara
statistik tid ak signifikan.

. Pengaruh Loyalitas Anggota terhadap Return

On Assets (ROA)

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression  Weights) antara loyalitas
anggota terhadap Return On Assets (ROA)
menunjukkan nilai C.R. sebesar 0, ,612
dengan nilai P (Probability) sebesar 0,525,
antara loyalitas anggota terhadap Return On
Assets (ROA) tidak terdapat hubungan positif
dan secara statistik tidak signifikan.

. Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Pendapatan

terhadap Return On Assets (ROA)

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression  Weights)  antara  tingkat
pertumbuhan pendapatan terhadap Return
On Assets (ROA) menunjukkan nilai C.R.
sebesar -7,987 dengan nilai P (Probability)
sebesar 0,000, antara tingkat pertumbuhan
pendapatan terhadap Return On Assets (ROA)
terdapat hubungan negatif dan secara statistik
signifikan.

Pengaruh Atribut Produk Islam terhadap
Loyalitas Anggota melalui Kepuasan Anggota

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression Weights) antara atribut produk
Islam terhadap loyalitas anggota melalui
kepuasan anggota menunjukkan nilai C.R.
sebesar 1,317 dengan nilai P (Probability)
sebesar 0,32, antara atribut produk Islam
terhadap loyalitas anggota melalui kepuasan
anggota tidak terdapat hubungan positif dan
secara statistik tidak signifikan.

Pengaruh  Kualitas Pelayanan terhadap
Loyalitas Anggota melalui Kepuasan Anggota

Hasil uwji  parameter  estimasi
(Regression  Weights)  antara  kualitas
pelayanan terhadap loyalitas anggota melalui
kepuasan anggota menunjukkan nilai C.R.
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sebesar 2,637 dengan nilai P (Probability)
sebesar 0,02, antara kualitas pelayanan
terhadap loyalitas anggota melalui kepuasan
anggota terdapat hubungan positif dan secara
statistik signifikan.

. Pengaruh Atribut Produk Islam terhadap
Tingkat Pertumbuhan Pendapatan melalui
Loyalitas Anggota

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression Weights) antara atribut produk
Islam  terhadap tingkat pertumbuhan
pendapatan  melalui loyalitas anggota
menunjukkan nilai C.R. sebesar 1,125
dengan nilai P (Probability) sebesar 0,21,
antara atribut produk Islam terhadap tingkat
pertumbuhan pendapatan melalui loyalitas
anggota tidak terdapat hubungan positif dan
secara statistik tidak signifikan.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap
Tingkat Pertumbuhan Pendapatan melalui
Loyalitas Anggota

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression  Weights) antara  kualitas
pelayanan terhadap tingkat pertumbuhan
pendapatan  melalui loyalitas  anggota
menunjukkan nilai C.R. sebesar 1,256
dengan nilai P (Probability) sebesar 0,33,
antara kualitas pelayanan terhadap tingkat
pertumbuhan pendapatan melalui loyalitas
anggota tidak terdapat hubungan positif dan
secara statistik tidak signifikan.

. Pengaruh Atribut Produk Islam terhadap
Return On Assets (ROA) melalui Loyalitas
Anggota

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression Weights) antara atribut produk
Islam terhadap Return On Assets (ROA)
melalui loyalitas anggota menunjukkan nilai
C.R.sebesar 0,678 dengannilai P (Probability)
sebesar 0,58, antara atribut produk Islam
terhadap Return On Assets (ROA) melalui

loyalitas anggota tidak terdapat hubungan
positif dan secara statistik tidak signifikan.

. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Return

On Assets (ROA) melalui Loyalitas Anggota

Hasil  uji  parameter  estimasi
(Regression  Weights)  antara  kualitas
pelayanan terhadap Return On Assets (ROA)
melalui loyalitas anggota menunjukkan
nilai C.R. sebesar 0,676 dengan nilai P
(Probability) sebesar 0,58, antara kualitas
pelayanan terhadap Return On Assets (ROA)
melalui loyalitas anggota tidak terdapat
hubungan dan secara statistik tidak signifikan.

. Pengaruh Kepuasan Anggota terhadap

Tingkat Pertumbuhan Pendapatan melalui
Loyalitas Anggota

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression Weights) antara kepuasan anggota
terhadap tingkat pertumbuhan pendapatan
melalui loyalitas anggota menunjukkan
nilai C.R. sebesar 1,287 dengan nilai P
(Probability) sebesar 0,31, antara kepuasan
anggota terhadap tingkat pertumbuhan
pendapatan melalui loyalitas anggota tidak
terdapat hubungan dan secara statistik tidak
signifikan.

. Pengaruh Kepuasan Anggota terhadap Return

On Assets (ROA) melalui Loyalitas Anggota

Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression Weights) antara kepuasan anggota
terhadap Return On Assets (ROA) melalui
loyalitas anggota menunjukkan nilai C.R.
sebesar 0,657 dengan nilai P (Probability)
sebesar 0,52, antara kepuasan anggota
terhadap Return On Assets (ROA) melalui
loyalitas anggota tidak terdapat hubungan
dan secara statistik tidak signifikan.

. Pengaruh Loyalitas Anggota terhadap

Return On Assets (ROA) melalui Tingkat
Pertumbuhan Pendapatan
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Hasil uji  parameter  estimasi
(Regression  Weights) antara loyalitas
anggota terhadap Return On Assets (ROA)
melalui tingkat pertumbuhan pendapatan
menunjukkan nilai C.R. sebesar -1,334
dengan nilai P (Probability) sebesar 0,28,
antara loyalitas anggota terhadap Return On
Assets (ROA) melalui tingkat pertumbuhan
pendapatan tidak terdapat hubungan dan
secara statistik tidak signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil  pengujian  secara  statistik
menunjukkan bukti bahwa loyalitas anggota
secara signifikan positif dipengaruhi secara
langsung oleh atribut produk Islam (H1),
dipengaruhi secara langsung oleh kualitas
pelayanan (H3) dan secara langsung dipengaruhi
oleh kepuasan anggota (HS) serta dipengaruhi
secara tidak langsung oleh kualitas pelayanan
(H10).

Hasil pengujian secara statistik terbukti
kualitas pelayanan berpengaruh langsung
signifikan positifterhadap kepuasan anggota (H4),
sedangkan pengaruh dari atribut produk Islam
terhadap kepuasan tidak terbukti. H a s 11
pengujian secara statistik tingkat pertumbuhan
pendapatan berpengaruh langsung signifikan
negatif terhadap ROA.

Hasil pengujian secara statistik (H2),
(H6), (H7), (HS8) tidak terdapat hubungan
langsung antar variabel, (H9) terdapat hubungan
tidak langsung antar variabel disebabkan (H2)
ditolak; (HI1), (H12), (HI13), (H14), (H15),
(H16), dan (H17) tidak terdapat hubungan tidak
langsung antar variabel disebabkan (H6) dan
(H7) tidak diterima sehingga berpengaruh pada
semua variabel yang dimediasi oleh variabel
loyalitas anggota terhadap tingkat pertumbuhan
pendapatan dan Return On Assets (ROA).

Saran

Penelitian mendatang hendaknya studi
kasus produk-produk BMT dilakukan secara
keseluruhan sehingga akan didapat hasil
penelitian yang lebih lengkap. Objek penelitian
juga perlu diperluas tidak pada kota Magelang
saja, namun dengan mengembangkan objek
penelitian ke kota-kota besar lainnya sehingga
betul-betul terdapat persaingan yang intens antar
BMT.

Penelitian mendatang hendaknya juga
menambahkan variabel mediasi yang lebih
dapat menghubungkan variabel independen
dengan variabel kinerja keuangan sehingga hasil
penelitian akan lebih lengkap dalam menganalisis
kinerja keuangan.

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengembangkan indikator-indikator yang lebih
mewakili persepsi anggota atas variabel atribut
produk Islam, kualitas pelayanan, kepuasan dan
loyalitas anggota dalam kaitannya dengan kinerja
keuangan.

Penelitian mendatang diharapkan untuk
membandingkan variabel kepuasan anggota /
nasabah pada lembaga syariah dan konvensional
agar dapat diketahui bahwa responden benar-
benar merasakan puas terhadap atribut produk
dan pelayanan yang diberikan oleh lembaga
syariah khususnya BMT.
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